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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh.
Kedua, mendeskripsikan unsur teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbubh.
Ketiga, mendeskripsikan kaidah kebahasaan teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2
Payakumbuh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Payakumbuh. Data penelitian ini adalah teks berita yang diperoleh dari sumber data
penelitian yaitu hasil pancingan dari tugas siswa sebanyak dua puluh teks berita siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik pancing.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertama, keterampilan menulis
teks berita siswa ditinjau dari segi struktur teks berita belum menggunakan struktur
yang tepat. Kedua, dalam menulis teks berita siswa juga menggunakan unsur 5W+1H,
tetapi dalam penggunaannya masih ada ditemukan unsurnya yang tidak lengkap.
Ketiga, dilihat dari kaidah kebahasaannya teks berita karya siswa kelas VIl belum
mampu menggunakan lima kaidah kebahasaan teks berita.

Kata kunci: Analisis, Struktur, Unsur Kebahasaan, Teks Berita
Abstract

This research aims to describe the following three things. First, describing the structure
of news texts of seventh grade students of SMP Negeri 2 Payakumbuh. Second,
describing the elements of news text of seventh grade students of SMP Negeri 2
Payakumbuh. Third, describing the linguistic rules of news texts of seventh grade
students of SMP Negeri 2 Payakumbuh. This research is a qualitative research using
descriptive method. This research was conducted at State Junior High School 2
Payakumbuh. The data of this study are news texts obtained from the source of
research data, namely the results of the lure from student assignments as many as
twenty news texts of seventh grade students of SMP Negeri 2 Payakumbuh. The data
collection technique used in this research is by using fishing rod technique. Based on
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the results of the study, it can be concluded that first, students' news text writing skills
in terms of news text structure have not used the right structure. Second, in writing
news texts students also use the 5W+1H elements, but in their use there are still
incomplete elements found. Third, in terms of linguistic rules, the news texts by class
VII students have not been able to use the five linguistic rules of news texts.

Keywords: Analysis, Structure, Language Elements, News Text

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan suatu
aspek kebahasaan seperti menyimak, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis
yang bertujuan agar siswa mampu belajar secara aktif di kelas. Pada kurikulum
merdeka siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan untuk memahami serta
memproduksi teks. Septria (2016), menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip-prinsip sebagai
berikut: (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan hanya kumpulan kata-
kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa adalah proses pemilihan bentuk
bahasa untuk mengungkapkan makna,(3) bahasa bersifat fungsional, yaitu
penggunaan bahasa yang tidak akan lepas dari konteks,karena bentuknya yang
digunakan dalam teks itu akan mencerminkan ide pemikiran, sikap, nilai, dan ideologi
penggunaanya, dan (4) bahasa ini salah satu sarana untuk membentuk kemampuan
berpikir manusia. Agustina (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks dapat memberi lebih banyak kesempatan bagi peserta didik
dalam mengembangkan struktur berpikir, karena pada setiap teks yang disajikan
memiliki struktur berpikir yang berbeda-beda.

Kemendikbud (dalam Ramadhani, 2018) menjelaskan bahwa teks merupakan
ungkapan pikiran manusia yang lengkap dan didalamnya memiliki situasi dan konteks.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks dijadikan sebagai acuan dalam mengukur
kemampuan peserta didik. Dengan kata lain, belajar bahasa Indonesia itu tidak
sekedar menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi melainkan
perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata yang tepat sesuai dengan
tatanan budaya dan masyarakat yang menggunakan bahasa. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis teks ini memiliki prinsip bahwa bahasa dipandang sebagai teks.

Terdapat beragam teks dalam kurikulum merdeka di Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VI, terdapat enam teks
yang akan dipelajari dalam dua semester, vyaitu teks deskripsi, teks fantasi, teks
prosedur, teks berita, buku fiksi dan non fiksi, dan surat pribadi dan dinas. Salah satu
yang harus dikuasai peserta didik adalah teks berita. Pada pembelajaran teks berita,
peserta didik diharapkan mampu mencapai kompetensi menulis teks berita. Dalam
menulis teks berita, peserta didik menyajikan berita berdasarkan informasi atau
peristiwa yang diperoleh sesuai struktur dan kebahasaan teks berita yang sudah
dipelajari.
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Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang mempelajari
bagaimana meningkatkan suatu kemampuan siswa dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan, sehingga siswa dapat mengunakannya baik secara lisan maupun tulisan,
Depdiknas (2006). Dalam kurikulum merdeka pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah sekarang lebih berfokus pada teks, dimana dengan adanya teks ini siswa
diharapkan mampu mengetahui, memproduksi serta menggunakan kebahasaan pada
pendidikan karakter dan dengan adanya siswa dalam membaca suatu teks siswa
harus mampu memperbaiki sikap atau karakter dengan baik. Siswa dituntut untuk bisa
memahami aspek dari keterampilan seperti keterampilan dalam berbahasa.
Keterampilan berbahasa ini sangat penting bagi siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia dikarenakan aspek bahasa ini diperlukan untuk komunikasi baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Salah satu keterampilan yang harus dipahami oleh siswa adalah keterampilan
menulis dimana menulis ini menuntut agar siswa mampu menggembangkan ide,
pendapat, serta gagasan sehingga menghasilkan suatu tulisan yang baik. Dalam
menulis sebuah teks, siswa juga harus mampu memahami dan juga dapat
memperhatikan kebahasan yang terdapat pada suatu teks yang sedang digunakan,
karena setiap struktur teks memiliki kebahasan yang dipakai untuk mengungkapkan
suatu ide atau gagasan yang ada sesuai dengan aturan dalam penulisan teks tersebut.
Menulis adalah salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Tarigan (2008) mengungkapkan keterampilan
menulis merupakan salah satu keterampilan yang produktif dan ekspresif yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan tidak bertatap muka
dengan pihak lain.

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari siswa kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah menulis teks berita. Firdaus dan Tamsin (2019)
mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks berita adalah salah satu
keterampilan yang menuangkan ide dan gagasan dengan menyajikan informasi yang
logis, singkat, padat, dan jelas. Pembelajaran teks berita dapat menjadi salah satu cara
agar siswa memahami dan menerapkan cara penulisan teks berita yang sesuai
dengan kaidah yang berlaku sehingga dapat menghasilkan tulisan yang produktif.
Talitha (2022), Firdaus (2019), dan Sutama dkk (2021) menjelaskan bahwa dalam
memproduksi teks berita harus memperhatikan struktur dan kebahasaan. Jadi,
keterampilan menulis teks berita merupakan salah salah satu keterampilan yang
berfungsi untuk menuangkan ide dan gagasan dalam menjelaskan suatu informasi
yang logis, singkat, padat, dan jelas.

Setiap jenis teks mempunyai struktur dan kebahasaanya masing-masing. Oleh
sebab itu, siswa harus mampu mengenali fungsi, struktur dan ciri kebahasaan suatu
teks. Untuk memproduksi suatu teks siswa juga harus mampu menulis suatu teks
sesuai dengan fungsi, struktur serta ciri kebahasaan sendiri. Salah satu jenis teks yang
harus dikuasai oleh siswa yakni teks berita, hal ini dikarenakan teks berita ini memiliki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pelajaran teks berita ini,
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siswa dapat melatih kemampuanya untuk memahami suatu informasi yang
disampaikan suatu berita, siswa juga harus mampu menulis suatu berita dengan baik
berdasarkan struktur dan kebahasaan teks berita. Pembelajaran mengenai teks berita
baik dari segi struktur, isi maupun kebahasaanya yang terdapat dalam teks berita.
Dalam menulis suatu teks berita untuk mempermudah siswa, para siswa harus mampu
memahami apa saja struktur dan kebahasaan yang terdapat pada suatu berita.

Berdasarkan struktur kebahasaan teks berita, Paryati Sudarman (2008)
mengatakan bahwa sebuah struktur berita lazimnya mengandung enam unsur tentang
pertanyaan yang mengandung unsur 5W+1H. Pertanyaan tersebut yaitu what
(peristiwa apa yang terjadi), where (di mana tempat terjadinya peristiwa), when (kapan
terjadinya peristiwa), who (siapa yang mengalami peristiwa), why (mengapa peristiwa
tersebut terjadi), dan how (bagaimana peristiwa tersebut terjadi). Struktur pada teks
penting untuk dipelajari, karena semakin banyak pengetahuan siswa terhadap stuktur
sebuah teks, semakin tinggi pula kemampuannya untuk menghasilkan tulisan yang
konkret. Struktur merupakan syarat mutlak dalam menulis sebuah teks berita karena
stuktur teks mencerminkan pola pikir penulis. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Baryadi (2017) dalam penelitiannya ia menyatakan bahwa kegiatan menulis struktur
teks dilakukan setelah siswa mengidentifikasi informasi atau isi teks karena bagian-
bagian teks itu lazimnya ditentukan oleh isinya. Struktur teks berita yang digunakan
siswa ketika menulis pada umumnya sudah lengkap, namun kurang tepat susunannya.
Hal yang sama dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wildan dan Andria
(2019) yang menunjukkan bahwa pertama dalam menulis teks berita karya siswa telah
menggunakan empat struktur teks berita, yaitu judul berita (head line), baris tanggal
(date line), teras berita (lead), dan tubuh berita (body). Akan tetapi, masih terdapat
beberapa penggunaan struktur teks berita yang kurang tepat. Namun, dalam
penggunaan kebakuan kata, frasa, dan kalimat baku lebih dominan dibanding
nonbaku. Kedua, jika dilihat dari kebahasaannya, teks berita karya siswa telah
menggunakan enam kaidah kebahasaan, yaitu penggunaan bahasa bersifat standar
(baku), penggunaaan kalimat langsung sebagai variasi dari kalimat tidak langsung,
penggunaan konjungsi bahwa yang berfungsi sebagai penerang kata yang diikutinya,
penggunaan kata kerja mental atau kata kerja yang terkait dengan kegiatan dari hasil
pemikiran, penggunaan fungsi keterangan waktu dan tempat, serta penggunaan
konjungsi temporal atau penjumlahan. Sedangkan Wildan dan Andria (2019)
mengatakan kaidah kebahasaan teks berita yaitu bahasa baku, kalimat langsung,
konjungsi bahwa, kata kerja mental, keterangan waktu dan tempat, dan konjungsi
temporal.

Senada dengan hal tersebut, Desi dan Irfani (2020) menyatakan bahwa bagi
siswa dari segi struktur teks berita tidak semua siswa bisa memperhatikan unsur berita
dengan utuh dan jelas didalam teks berita. Dari segi kaidah kebahasaan siswa belum
bisa menemukan kalimat yang termasuk dalam kaidah. Hal ini perlu diperhatikan,
bahwa dalam memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan dalam pembelajaran itu
penting yang berdampak siswa kebingungan untuk menerapkan apa yang dapat
mereka tuangkan kedalam bentuk tulisan. Berita salah satu materi yang berkaitan
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dengan kegiatan menuangkan pendapat dan ide dari isi yang berupa fakta, di mana
siswa harus mampu memahami teks berita yang memuat unsur-unsur berita (SW+1H).
Namun, dalam praktiknya siswa belum semuanya mampu menemukan apa itu teks
berita yang mengandung unsur dan kaidah kebahasaan berita.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan suatu permasalahan dalam
penulisan teks berita siswa berdasarkan struktur dan kebahasaannya, berikut
permasalahan yang didapatkan pada penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Firdaus, W (2019) dengan judul “Karakteristik Struktur dan Kebahasaan
Teks Berita Karya Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang”, dapat dilihat hasil
penelitian ini adalah Pertama, dalam menulis teks-teks berita karya siswa kelas VIl
SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan empat struktur teks berita, yaitu judul
berita head line), baris tanggal (date line), teras berita (lead), dan tubuh berita (body).
Hal tersebut terbukti dari 20 teks berita yang dianalisis, terdapat 16 teks karya siswa
yang memiliki keempat struktur teks berita. Akan tetapi, masih terdapat beberapa
penggunaan struktur teks berita yang kurang tepat. Namun, dalam penggunaan
kebakuan kata, frasa dan kalimat pada masing-masing struktur telah digunakan
dengan baik. Hal tersebut dibuktikan bahwa kata baku, frasa, dan kalimat baku lebih
dominan dibandingkan nonbaku. Kedua, jika dilihat dari karakteristik kebahasaannya,
teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang telah menggunakan keenam
karakteristik kebahasaan teks berita. Adapun keenam karakteristik kebahasaan teks
berita tersebut yaitu, penggunaan bahasa bersifat standart (baku), penggunaan kalimat
langsung sebagai variasi dari kalimat tidak langsung, penggunaan konjungsi bahwa
yang berfungsi sebagai penerang kata yang diikutinya, penggunaan kata kerja mental
atau kata kerja yang terkait dengan kegiatan dari hasil pemikiran, penggunaan fungsi
keterangan waktu dan tempat, serta penggunaan konjungsi temporal atau
penjumlahan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2
Payakumbuh, Arista Yuska, S.Pd. pada tanggal 12 Februari 2024. Guru sudah
memaksimalkan jam pelajaran untuk memberikan pembelajaran teks berita. Namun,
masih ditemukan siswa yang kesulitan dalam menentukan struktur dan pemakaian
kebahasaan pada teks berita. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Payakumbuh dalam penulisan teks berita. Pertama, siswa kesulitan menulis
teks berita berdasarkan strukturnya. Kedua, siswa kesulitan menentukan kaidah
kebahasaan dalam teks berita. Ketiga, siswa belum mampu membuat teks berita
dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang lengkap. Berdasarkan hal tersebut,
penulis tertarik untuk meneliti struktur, unsur, dan kaidah kebahasaan teks berita siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana
kemampuan dan pemahaman siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh mengenai
struktur, unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks berita. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur teks berita karya siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh,
mendeskripsikan unsur teks berita karya siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh,
dan mendeskripsikan kebahasaan teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2
Payakumbuh. Penelitian ini penting dilakukan karena masih banyak siswa yang kurang
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memahami struktur, unsur dan kebahasaan teks berita dengan tepat. Alasan dipilihnya
SMP Negeri 2 Payakumbuh sebagai tempat penelitian adalah belum pernah dilakukan
penelitian tentang struktur, unsur dan kebahasaan teks berita di sekolah tersebut.
Pemilihan kelas VII sebagai objek penelitian dilakukan karena sudah mempelajari
materi mengenai teks berita.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Payakumbuh. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), hal
ini disebabkan karena peneliti itu sendiri adalah orang paling utama dan penting bagi
penelitian. Data penelitian ini adalah teks berita yang diperoleh dari sumber data
penelitian yaitu hasil pancingan dari tugas siswa sebanyak dua puluh teks berita siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik pancing.
Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi (cross-check). Langkah-langkah tersebut yaitu (1) redukasi data, (2)
penyajian data, (3) verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan temuan penelitian yang terdapat pada teks berita
siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh. Hasil penelitian yang dideskripsikan yaitu:
(1) struktur teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh, (2) Unsur 5W+1H
teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh, dan (3) kaidah kebahasaan
pada teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh.

Sebelum menjelaskan hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti memaprakan
identifikasi unsur umum teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuhyang
terdiri dari jumlah data, jumlah paragraf, jumlah kalimat, dan jumlah kata. Dari 20 teks
berita yang dianalisis, temuan penelitian mengenai struktur, unsur dan kebahasaan
teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh akan dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 1. Identifikasi Unsur Umum Teks Berita
Jumlah Data Jumlah Kata Jumlah Kalimat | Jumlah Paragraf
20 2.244 152 112

1. Struktur Teks Berita Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada teks berita siswa kelas VIl SMP
Negeri 2 Payakumbuh ditemukan empat struktur teks berita, yaitu judul,kepala berita
tubuh berita, dan ekor berita. Keempat struktur tersebut dianalisis berdasarkan
indikator dari masing-masing teks berita. Indikator judul berita yaitu singkat, padat, dan
jelas serta terdiri dari 3-8 jumlah kata. Indikator kepala berita berisi informasi utama
yang memuat unsur Who (siapa), What (apa), Where (di mana), dan When (kapan).
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Indikator tubuh berita yaitu memuat penjabaran lebih lanjut dari kepala berita dan
tersusun secara kronologis yang memuat unsur Why (kenapa) dan How (bagaimana).
Indikator ekor berita yaitu memuat informasi tambahan yang kurang penting atau
sebagai pelengkap.

Dari 20 teks berita yang dianalisis, ditemukan sebanyak 20 teks berita yang
memiliki judul dan sebanyak 16 judul teks berita yang sudah memenuhi indikator. Dari
20 teks berita yang dianalisis, ditemukan sebanyak 20 teks berita yang memiliki kepala
berita dan sebanyak 14 kepala berita yang sudah memenuhi indikator kepala teks
berita. Dari 20 teks berita yang dianalisis, ditemukan 19 teks berita yang sudah
memiliki tubuh berita dan 1 teks berita tanpa tubuh berita, dengan 17 teks berita yang
sudah memenuhi indikator tubuh berita yang benar. Dari 20 teks berita yang dianalisis,
ditemukan sebanyak 16 teks berita yang sudah memiliki ekor berita, dengan 14 teks
berita yang sudah memenuhi indikator ekor berita yang benar.

Tabel 2. Analisis Ketepatan Struktur Teks Berita

No | Struktur Teks Berita | Tepat Tidak Tidak
Tepat Menggunakan
1 Judul Berita 16 4 -
2 Kepala Berita 14 6 -
3 | Tubuh Berita 17 2 1
4 Ekor Berita 14 2 4

2. Unsur 5W+1H Teks Berita Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada teks berita siswa kelas VIl SMP
Negeri 2 Payakumbuh, kelengkapan unsur 5W+1H yang terdapat pada teks berita
siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh, Menurut hasil analisis peneliti terhadap
unsur 5W+1H teks berita siswa VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh, ditemukan sebagian
besar teks siswa yang sudah memenuhi unsur 5W+1H, dan sebagian teks siswa yang
tidak lengkap unsur 5W+1H.
3. Kaidah Kebahasaan Teks Berita Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbubh.
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada teks berita siswa kelas VIl SMP
Negeri 2 Payakumbuh, kaidah kebahasaan teks berita dilihat dari lima hal, yaitu
penggunaan kalimat tunggal, penggunaan kalimat majemuk, penggunaan konjungsi
kronologis, penggunaan konjungsi kausalitas, dan penggunaan kata ganti atau
pronominal. Dari 20 data teks berita yang telah dianalisis, ditemukan 17 siswa yang
sudah menggunakan kalimat tunggal, 14 siswa yang sudah menggunakan kalimat
majemuk, 8 siswa yang sudah menggunakan konjungsi kronologis, 12 siswa yang
sudah menggunakan konjungsi kausalitas dan 11 siswa yang sudah menggunakan
kata ganti atau pronomina.
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Tabel 3. Analisis Ketepatan Kebahasaan Teks Berita

No | Kebahasaan Teks Berita | Tepat Tidak Tidak
Tepat Menggunakan

1 Kalimat Tunggal 17 - 3

2 | Kalimat Majemuk 14 - 6

3 Konjungsi Kronologis 8 - 12

4 Konjungsi Kausalitas 12 - 8

5 Kata Ganti atau Pronomina | 11 - 9

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan tiga hal. Pertama, keterampilan
menulis teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Payakumbuh ditinjau dari segi
struktur teks berita sudah menggunakan struktur. Hal itu diketahui dari kemampuan
siswa mengungkapkan keempat bagian struktur teks berita, yaitu judul berita sudah
sesuai dengan konteks yang diberikan, tetapi secara umum belum menggambarkan isi
berita. Secara umum struktur kepala berita berada pada kategori baik karena semua
teks berita yang ditulis siswa sudah menggunakan kepala berita. Meskipun masih ada
yang kurang tepat dalam penulisannya. Dalam penulisan tubuh berita siswa sudah
mampu menghadirkan struktur tersebut tetapi masih ada penulisan yang belum tepat
karena siswa belum menyajikan unsur mengapa. Pada bagian struktur ekor berita
siswa belum mampu menghadirkan struktur tersebut karena ditemukan sebagian teks
berita yang belum memiliki ekor berita. Hal tersebut dapat dibuktikan dari teks berita
siswa terdapat semua teks yang memiliki judul, semua teks yang memiliki kepala
berita, sebagian besar teks yang memiliki tubuh berita, dan sebagian besar teks yang
memiliki ekor berita. Kedua, dalam menulis teks berita siswa juga menggunakan unsur
5W+1H, tetapi dalam penggunaannya masih ada beberapa yang ditemukan unsurnya
yang tidak lengkap. Unsur yang termuat tidak lengkap akan menyulitkan pembaca
karena peristiwa yang telah terjadi akan diterima informasi tidak secara keseluruhan.
Ketiga, dilihat dari kaidah kebahasannya teks berita karya siswa kelas VIl SMP Negeri
2 Payakumbuh belum mampu menggunakan lima kaidah kebahasaan teks berita. Dari
20 teks berita yang telah dianalisis, ditemukan 17 teks siswa yang telah menggunakan
kalimat tunggal dan 3 teks siswa yang belum menggunakan, pada penggunaan kalimat
majemuk terdapat 14 teks siswa yang telah menggunakan dan 6 teks siswa yang
belum menggunakan. Pada penggunaan konjungsi kronologis hampir sebagian siswa
tidak menggunakannya, dan sebagian teks juga tidak menggunakan konjungsi
kausalitas, serta sebagian besar teks tidak terdapat penggunaan kata ganti atau
pronomina. Faktor penyebab siswa belum mampu menggunakan struktur, unsur, dan
kaidah kebahasaan dengan baik dapat disebabkan karena ketidaktertarikan siswa
terhadap teks berita dan kurang telitinya siswa dalam menulis teks berita sehingga
siswa kurang memperhatikan unsur-unsur teks berita. Selain itu, penyebab siswa
belum mampu menggunakan struktur, unsur, dan kaidah kebahasaan disebabkan
siswa menulis sekadar tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu.
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